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Abstrak 
Keberlangsungan suatu perusahaan didasari oleh peran manajer keuangan. Salah satu 
keputusan penting dalam peran manajer adalah keputusan pendanaan atau keputusan struktur 
modal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh struktur aktiva, ukuran 
perusahaan, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, dan risiko bisnis terhadap struktur modal 
pada perusahaan sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2010-2013 baik secara simultan maupun parsial. Variabel dalam penelitian ini ada dua 
yaitu: variabel bebas meliputi struktur aktiva, ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan, 
profitabilitas, dan risiko bisnis. Sedangkan untuk variabel terikatnya adalah sruktur modal 
pada perusahaan sektor pertambangan batubara. Penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 
periode penelitian secara simultan variabel struktur aktiva, ukuran perusahaan, tingkat  
pertumbuhan, profitabilitas, dan risiko bisnis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
struktur modal. Namun secara parsial variabel struktur aktiva (STA) berpengaruh positif 
terhadap struktur modal, sedangakan pada variabel ukuran perusahaan (Size), tingkat 
pertumbuhan (Grow), profitabilitas (ROE), dan risiko bisnis (Brisk) berpengaruh negatif 
terhadap struktur modal. 
Kata kunci : struktur modal, struktur aktiva (STA), ukuran perusahaan (Size), tingkat 
 pertumbuhan (Grow), profitabilitas (ROE), risiko bisnis (Brisk). 
 
Abstract 
The sustainability of a company based on the role of financial manager. One of the most 
important decisions in the role of manager is the decision of funding or capital structure 
decisions. The purpose of this study was to analyze the influence of asset structure, company 
size, rate of growth, profitability and business risk to capital structure in the coal mining sector 
companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) 2010-2013 either simultaneously or 
partially. The variable in this study is twofold: independent variables include asset structure, 
company size, rate of growth, profitability and business risk. As for the dependent variable is 
the capital of the company sruktur coal mining sector.This research was analyzed using 
multiple regression. Based on the results of the study showed that during the study period 
simultaneously variable asset structure, company size, rate of growth, profitability and business 
risk not significantly affect the capital structure. However, partial variable asset structure 
(STA) has positive effect on the capital structure, while the variable firm size (Size), the rate of 
growth (Grow), profitability (ROE), and business risk (Brisk) negatively affect the capital 
structure. 
Keywords : capital structure, the structure of assets (STA), firm size (Size), the rate of growth 
 (Grow), profitability (ROE), business risk (Brisk). 
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1. PENDAHULUAN 
 
Dalam menjalankan suatu bisnis baik bisnis yang bergerak dalam bidang jasa maupun 
dalam bidang produksi, perusahaan pasti menginginkan agar perusahaannya dapat dikelola 
secara maksimal oleh manajemen yang bertanggung jawab, dengan tujuan memakmurkan para 
pemegang saham sehingga nilai dari perusahaan dapat meningkat. Keberadaan para pemegang 
saham dan manajemennya sendiri sangatlah penting untuk menentukan besarnya keuntungan 
yang nantinya akan diperoleh dalam menghadapi kondisi dunia bisnis pada saat ini.  
Dalam menghadapi kondisi tersebut, setiap perusahaan dituntut untuk mampu dan pintar 
melihat dan membaca situasi yang terjadi sehingga dapat melakukan pengelolaan dengan baik 
agar dapat menjadi lebih unggul dalam persaingan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut 
maka perusahaan seharusnya dapat memperhatikan secara detail segala aktivitas perusahaan 
yang salah satunya adalah pengelolaan keuangan perusahaan. Keputusan pendanaan yang 
diambil tanpa adanya ketelitian akan menciptakan biaya tetap yang berimbas pada biaya modal 
yang tinggi, yang untuk kedepannya dapat menurunkan profitabilitas perusahaan. 
Pemilihan proporsi hutang dan modal yang dipergunakan untuk dana perusahaan 
berhubungan erat dengan istilah struktur modal. Struktur modal yang optimal ialah adanya 
keseimbangan antara penggunaan dana sendiri dengan penggunaan hutang jangka panjang, yang 
berarti berapa banyak dana sendiri dan berapa banyak pinjaman jangka panjang yang 
dipergunakan agar bisa optimal. Adanya berbagai indikasi yang mempengaruhi struktur modal 
perusahaan menjadi hal utama sebagai acuan dalam memilih komposisi struktur modal 
perusahaan. Beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah struktur aktiva, tingkat 
pertumbuhan, ukuran perusahaan, risiko bisnis, dan profitabilitas. 
Berdasarkan pada penelitian Seftianne dan Handayani (2011) serta Verena Sari dan 
Haryanto (2013), struktur aktiva tidak mempunyai pengaruh terhadap struktur modal. Menurut 
hasil penelitian Joni dan Lina (2010), dan Indrajaya, Herlina dan Setiadi (2011) menegaskan 
bahwa struktur aktiva memiliki pengaruh terhadap struktur modal. Berdasarkan penelitian 
Nuswandari (2013), Verena Sari dan Haryanto (2013), Indrajaya, Herlina dan Setiadi (2011), 
dan Seftianne dan Handayani (2011) menyatakan bahwa size berpengaruh terhadap struktur 
modal. Pembuktian dari penelitian ini sama dengan Pecking Order Theory, yang menegaskan 
bahwa perusahaan akan lebih memilih pendanaan internal daripada pendanaan eksternal. 
Sedangkan hasil dari penelitian yang dikerjakan oleh Joni dan Lina (2010) mengatakan bahwa 
size atau ukuran tidak berpengaruh terhadap struktur modal.  
Verena Sari dan Haryanto (2013) menegaskan bahwa profitabilitas ialah tingkat 
keuntungan bersih yang dapat diraih oleh suatu perusahaan pada saat menjalankan operasinya. 
Hasil penelitian Joni dan Lina (2010), Indrajaya, Herlina dan Setiadi (2011), dan Nuswandari 
(2013) mendapati jika profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap struktur modal. Sedangkan 
penelitian yang dikerjakan Seftianne dan Handayani (2011) menyebutkan jika profitabilitas 
tidak mempunyai pengaruh terhadap struktur modal. Menurut Gitman (2009) pada penelitian 
Seftianne dan Handayani (2011), risiko bisnis ialah risiko yang diterima perusahaan saat 
perusahaan tidak mampu mencukupi biaya operasionalnya dan dipengaruhi oleh stabilitas 
pendapatan serta biaya. Nuswandari (2013) pada penelitiannya mendapati jika risiko bisnis 
mempunyai pengaruh terhadap struktur modal. Sedangkan Joni dan Lina (2010), Indrajaya, 
Herlina dan Setiadi (2011), serta Seftianne dan Handayani (2011) pada penelitiannya 
menunjukkan bukti jika risiko bisnis tidak mempunyai pengaruh terhadap struktur modal. 
Berdasarkan fenomena dan uraian serta berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dimana 
variabel bebas struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, serta risiko bisnis ada yang 
berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap struktur modal, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji kembali faktor-faktor tersebut dengan menambahkan variabel tingkat pertumbuhan 
terhadap struktur modal dengan studi kasus pada perusahaan sektor pertambangan batubara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif. Dan metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Kausal komparatif yang biasanya 
digunakan para peneliti untuk mengidentifikasi hubungan sebab–akibat. Metode penelitian 
kausal komparatif biasanya melibatkan dua atau lebih kelompok dengan satu variabel 
independen. 
2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Data yang diperlukan antara lain adalah daftar perusahaan Sektor Pertambangan Batubara 
yang telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dan Laporan keuangan perusahaan periode 
2010-2013. Data tersebut didapat melalui www.idx.co.id. 
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah perusahaan yang telah mendaftarkan 
dirinya di Bursa Efek Indonesia dengan saham perusahaan yang terdaftar dan aktif 
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun terakhir, yakni tahun 2010 – 2013 
dalam bidang sektor pertambangan batubara. Berikut nama perusahaan yang dijadikan sampel 
dalam tabel: 
 
Tabel 2.1 
Daftar Nama Perusahaan Sebagai Sampel 
 
No Kode Saham Nama Emiten Tgl IPO 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 16/07/2008 
2 ATPK ATPK Resources Tbk 17/04/2002 
3 BRAU Berau Coal Energy Tbk 19/08/2010 
4 BUMI Bumi Resources Tbk 30/07/1990 
5 BYAN Bayan Resources Tbk 12/8/2008 
6 DEWA Darma Henwa Tbk 26/09/2007 
7 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 9/7/2009 
8 HRUM Harum Energy Tbk 6/10/2010 
9 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 18/12/2007 
10 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 1/7/1991 
11 MYOH Samindo Resources Tbk 27/07/2000 
12 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 11/7/2007 
13 PTRO Petrosea Tbk 21/05/1990 
Sumber : http://www.idx.co.id/ 
 
2.3 Jenis Data 
Dari penelitian ini jenis data yang dipakai adalah data sekunder, yaitu data yang 
dikumpulkan dan diolah terlebih dahulu oleh perusahaan sektor pertambangan batubara. Data 
dari penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id yaitu berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan sektor pertambangan batubara pada tahun 2010 – 2013. 
 
2.4 Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 2.2 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
 
No Variabel Definisi Pengkuran  Skala 
1 Struktur Modal 
Struktur modal (capital struktur) 
adalah perbandingan atau 
imbangan pendanaan jangka 
panjang perusahaan yang 
diperlihatkan dari perbandingan 
pinjaman jangka panjang 
terhadap modal sendiri.“ 
Struktur modal diproksikan 
dengan DER. 
  
Rasio 
  
 
DER =  Total Hutang  
             Modal Sendiri 
  
              
  
2 
Struktur Aktiva 
(STA) 
Struktur aktiva merupakan 
perbandingan aktiva tetap 
dengan total aktiva. 
  
Rasio STA =  Aktiva Tetap  
            Total Aktiva 
 
3 
Ukuran 
Perusahaan 
(Size) 
Ukuran perusahaan merupakan 
suatu perusahaan yang diukur 
melalui logaritma natural dari 
total asset (Ln total aktiva).  
  
Rasio Size = Ln Total Aktiva 
  
  
 
4 
Pertumbuhan 
Penjualan 
(Grow) 
Pertumbuhan Penjualan adalah 
perbandingan dari perubahan 
(kenaikan ataupun penurunan) 
dalam jumlah total penjualan 
pada aktiva akhir tahun terhadap 
awal tahun. 
  
Rasio 
  
Grow =  t - (t-1) 
              (t-1) 
  
5 
 
Profitabilitas 
(ROE) 
Profitabilitas diproksikan dengan 
ROE yaitu perbandingan antara 
laba setelah pajak dengan modal 
sendiri. Profitabilitas dinyatakan 
dalam satuan persentase. 
  
Rasio 
  
ROE =  Laba Setelah Pajak 
            Modal Sendiri 
  
  
6 
 
Risiko Bisnis 
(BRISK) 
Risiko Bisnis ialah 
ketidakpastian yang dialami 
perusahaan dalam 
melangsungkan kegiatan 
bisnisnya. Proksi risiko bisnis 
dapat diukur dengan standar 
deviasi EBIT dibagi jumlah total 
aktiva (Titman & Wessels, 
1988). 
  
Rasio 
  
 
BRISK =       EBIT 
 
                      Total Aktiva 
  
  
  
     Sumber: Dikembangkan oleh peneliti 
2.5 Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan menggunakan software SPSS versi 22. Adapun pengujiannya: 
1)  Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis maka untuk keperluan analisis data tersebut terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari : 
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1.1)  Uji Normalitas  
Uji ini berfungsi untuk menguji secara dalam apakah pada model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi data yang normal 
atau sebaliknya. Model regresi yang baik ialah model yang mempunyai distribusi 
data yang normal atau paling tidak mendekati normal (Ghozali, 2009). Pengujian 
normalitas dalam penelitian ini juga dilakukan melalui uji kolmogorov smirnov satu 
arah, dengan tingkat kepercayaan 5%, apabila tingkat signifikannya melebihi 0,05 
maka data tersebut terdistribusi secara normal. 
1.2)  Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah situasi dimana ada korelasi antara tiga atau lebih 
variabel independen. Adanya multikolinieritas ini dapat mengurangi kemampuan 
dari variabel independen untuk memprediksi (Gujarati, 2006). Model regresi yang 
baik, seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dengan cara, 
sebagai berikut:  
1.  Nilai koefisien regresi (R2) dapat dipergunakan untuk melihat ada tidaknya 
multikolinieritas. Sebagai rule of thumb, nilai koefisien korelasi yang lebih dari 
0,8 menunjukkan bahwa ada multikolinieritas yang besar dalam model 
penelitian (Gujarati, 2006).  
2.  Ada tidaknya multikolinieritas juga dapat diperlihatkan dari nilai Tolerance 
(TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF) (Gujarati, 2006). Nilai TOL 
kebalikan dengan VIF. Tolerance, ialah besarnya variasi dari 1 variabel 
independen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Sedangkan 
untuk nilai VIF, menurut Gujarati (2006) sebagai rule of thumb nilai VIF yang 
lebih besar dari 10 memperlihatkan bahwa ada kolinieritas yang tinggi antara 
variabel independen. 
3.  Dengan menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas, jika antara 
variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal 
ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. 
1.3)  Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi berfungsi menguji apakah didalam model regresi ada 
terjadi korelasi antara error pada periode t dengan error pada periode t-1 atau 
sebelumnya (Imam Ghozali, 2011, h.110). Menguji apakah dalam model regresi 
linier ada terjadi korelasi antara error pada periode t-1 sebelumnya. Apabila terjadi 
korelasi, maka dinamai ada problem autokorelasi. Biasanya hal ini terjadi pada 
regresi yang datanya adalah time series atau berdasarkan waktu berkala. Hipotesis 
dari uji tersebut sebagai berikut: 
Ho:β = 0 
H1:β ≠ 0 
Artinya: jika d < du atau (4-d) < du, Ho ditolak pada tingkat 2α sehingga secara 
statistik terlihat bahwa adanya autokorelasi baik positif maupun negatif secara 
signifikan. 
1.4)  Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji apakah dalam suatu 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011, h.139). Deteksi 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam grafik dimana sumbu X 
dan Y telah diproduksi. Dasar pengambilan keputusan adalah : 
1.  Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur seperti 
gelombang, melebar, kemudian menyempit, maka terjadi heteroskedastisitas. 
2.  Jika titik-titik terdapat pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Metode Persamaan Linier Berganda 
Analisis regresi berganda adalah teknik statistik melalui koefisien parameter untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji 
sifat hubungan berarah positif dan negatif, maka akan digunakan software SPSS 22 dengan cara 
analisa multiple regression.  
Pada persamaan regresi ini yang bertindak sebagai variabel dependen, ialah variabel 
Struktur Modal, sedangkan variabel independen adalah variabel Struktur Aktiva (STA), Ukuran 
Perusahaan (Size), Pertumbuhan Penjualan (Grow), Profitabilitas ( ROA ), dan Risiko Bisnis 
(Brisk). Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + ε 
Dimana:  
Y = Struktur Modal    
a  = Konstanta     
X1  = Struktur Aktiva (STA)  
X2  = Ukuran Perusahaan (Size) 
X3  = Pertumbuhan Penjualan (Grow) 
X4  = Profitabilitas (ROE) 
X5  = Risiko Bisnis (Brisk) 
ε     = Variabel pengganggu 
Besarnya konstanta tercermin dari dalam a dan besarnya koefisien regresi dari masing-masing 
variabel independen ditunjukkan dengan b1, b2, b3, b4, b5. 
 
3)  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian dibagi menjadi 2 cara pengujian, yaitu : 
3.1)  Uji t (Uji Parsial) 
Pengujian Uji t dipergunakan untuk menperlihatkan pengaruh dari masing-
masing variabel bebas (X1, X2, X3, X4, dan X5) terhadap variabel terikat (Y). Uji t 
ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel Struktur Aktiva (STA), Ukuran 
Perusahaan (Size), Pertumbuhan Penjualan (Grow), Profitabilitas ( ROA ), dan 
Risiko Bisnis (Brisk) berpengaruh terhadap Struktur Modal. Langkah-langkah 
pengujian hipotesa dengan distribusi t sebagai berikut : 
1.  Merumuskan hipotesa 
Ho : βi = 0, artinya variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel terikat 
Ha : βi ≠ 0, artinya variabel bebas merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel terikat. 
2.  Menentukan taraf nyata / level of significance = α 
Taraf nyata / derajat keyakinan yang digunakan sebesar α = 5%, dengan: 
df = n – k 
Dimana: 
df = degree of freedom / derajat kebebasan 
n = jumlah sampel 
k = banyaknya koefisien regresi 
3.  Menentukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesa satu layak diambil 
atau tidak. 
Cara yang dilakukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis digunakan 
kriteria berikut: 
H0 diterima apabila –t (α / 2; n – k) ≤ t hitung ≤ t (α / 2; n – k), yang berarti 
tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
H0 ditolak apabila t hitung > t (α / 2; n– k) atau t hitung < -t (α / 2; n – k), 
artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
4.  Menentukan uji statistik (Rule of the test) 
5.  Mengambil keputusan 
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Keputusan bisa menolak H0 atau menerima H0.  
Nilai t tabel yang diperoleh dibandingkan nilai t hitung, bila t hitung > t tabel, 
maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independent 
berpengaruh pada variabel dependent. Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, 
maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3.2)  Uji F (Uji Simultan) 
Digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 
kedalam model memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel terikat. 
Yang akan diuji dalam uji F adalah keseluruhan variabel bebas (X1, X2, X3, X4, 
dan X5). Langkah-langkah pengujian hipotesa dengan distribusi F sebagai berikut : 
1.  Merumuskan hipotesa 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
2.  Memilih taraf nyata / level of significance = α 
Taraf nyata / derajat keyakinan yang digunakan sebesar α = 5%.  
Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu : 
df numerator = dfn = df1 =  k – 1 
df denumerator = dfd =  df2 = n – k 
Dimana: 
df = degree of freedom / derajat kebebasan 
n = jumlah sampel 
k = banyaknya koefisien regresi 
3.  Menentukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesa satu diterima atau 
tidak. 
H0 diterima apabila F hitung ≤ F tabel, yang berarti seluruh variabel bebas 
secara bersamaan bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap 
variabel terikat. 
H0 ditolak apabila F hitung > F tabel, yang berarti seluruh variabel bebas secara 
bersamaan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 
4.  Memilih uji statistik nilai F 
Bentuk distribusi F selalu bernilai positif 
5.  Mengambil keputusan 
Keputusan dapat menolak H0 atau menerima H0. 
Nilai F tabel yang dihasilkan dibanding dengan nilai F hitung jika F hitung > F 
tabel, berarti H0 ditolak sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Berdasarkan Uji kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai sebesar 0,088 dan 
Asymp.Sig. sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal dan model regresi  layak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel X (STA, Size, Grow, ROE, dan Brisk) terhadap variabel Y (Struktur 
Modal). Berikut tampilan hasil output uji normalitas yang dilakukan menggunakan 
software SPSS 22:  
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Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 52 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .96082316 
Most Extreme Differences Absolute .088 
Positive .088 
Negative -.066 
Test Statistic .088 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
2.  Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan tabel hasil multikolinieritas nilai VIF STA sebesar 1,240 ; Size 
sebesar 1,273 ; Grow sebesar 1,280 ; ROE sebesar 1,075 ; dan Brisk sebesar 1,157 yang 
berarti <10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Berikut 
tampilan hasil output uji multikolinieritas yang dilakukan menggunakan software SPSS 
22: 
 
Tabel 3.2 Hasil Multikolinieritas 
 
         Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
3.  Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil hitung uji Run untuk melihat terjadi atau tidaknya autokorelasi, 
maka didapati nilai  Asymp.Sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi. Berikut tampilan hasil output uji autokorelasi 
yang dilakukan menggunakan software SPSS 22: 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.267 .862  -.310 .758   
STA -.279 .137 -.307 -2.039 .047 .807 1.240 
SIZE -.012 .038 -.048 -.316 .753 .786 1.273 
GROW -.114 .126 -.139 -.905 .370 .782 1.280 
ROE .041 .086 .066 .473 .639 .931 1.075 
BRISK -.057 .038 -.217 -1.491 .143 .864 1.157 
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Tabel 3.3 Hasil Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -.16694 
Cases < Test Value 26 
Cases >= Test Value 26 
Total Cases 52 
Number of Runs 12 
Z -4.202 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
            Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
4.  Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan tabel hasil heteroskedastisitas nilai  Asymp.Sig. sebesar 0,800 lebih 
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berikut tampilan hasil output uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan 
software SPSS 22: 
 
Tabel 3.4 Hasil Heteroskedastisitas 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .877 5 .175 .466 .800
b
 
Residual 17.329 46 .377   
Total 18.206 51    
 
  Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
Y = -0,267 – 0,279X1 – 0,012X2 – 0,114X3 + 0,041X4 – 0,057X5 + ε 
Dari tabel hasil analisis regresi linier berganda di dapat nilai konstanta sebesar -0,267. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika STA, Size, Grow, ROE, dan Brisk tetap atau tidak mengalami 
penambahan, pengurangan, atau sama dengan 0 maka Struktur Modal akan mengalami 
penurunan sebesar 0,267.  
Nilai koefisien regresi untuk variabel STA adalah sebesar -0,279. Dari hasil ini maka 
dapat diartikan bahwa setiap penambahan STA sebanyak 1% akan menurunkan Struktur Modal 
sebesar 0,279.  
Nilai koefisien regresi untuk variabel Size adalah sebesar -0,012. Dari hasil ini maka 
dapat diartikan bahwa setiap penambahan Size sebanyak 1% akan menurunkan Struktur Modal 
sebesar 0,012.  
Nilai koefisien regresi untuk variabel Grow adalah sebesar -0,114. Dari hasil ini maka 
dapat diartikan bahwa setiap penambahan Grow sebanyak 1% akan menurunkan Struktur Modal 
sebesar 0,114.  
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Nilai koefisien regresi untuk variabel Profitabilitas adalah sebesar 0,041. Dari hasil ini 
maka dapat diartikan bahwa setiap penambahan Profitabilitas sebanyak 1% akan menaikkan 
Struktur Modal sebesar 0,041.  
Nilai koefisien regresi untuk variabel Brisk adalah sebesar -0,057. Dari hasil ini maka 
dapat diartikan bahwa setiap penambahan Brisk sebanyak 1% akan menurunkan Struktur Modal 
sebesar 0,057.  
Nilai Adjusted R.Square sebesar 0,065. Dari hasil ini maka dapat diartikan bahwa kelima 
variabel X mempengaruhi kinerja Struktur Modal sebesar 0,065 atau 6,5 %, Sedangkan sisanya 
dipengaruhi variabel lain. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian regresi linier berganda 
menggunakan software SPSS 22: 
 
Tabel 3.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .395
a
 .156 .065 1.0116951 
 
             Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
 
3.3 Uji T (Secara Parsial) 
Berdasarkan tabel hasil uji parsial maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengujian 
variabel STA menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,039 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,047. Sedangkan nilai t tabel dengan df=46 dengan α = 5%, diperoleh nilai sebesar -2,013. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (-2,039) < -t tabel (-2,013). Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak sedangkan H1 diterima yang mengartikan bahwa variabel STA 
berpengaruh signifikan terrhadap Struktur Modal.  
Berdasarkan hasil dari pengujian variabel Size menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,316 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,753. Sedangkan nilai t tabel dengan df = 46 dengan α = 
5%, diperoleh nilai sebesar -2,013. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai –t tabel (-
2,013) < t hitung (-0,316). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima sedangkan H1 ditolak yang 
mengartikan bahwa variabel Size tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.  
Berdasarkan hasil dari pengujian variabel Grow menunjukkan nilai t hitung sebesar           
-0,905 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,370. Sedangkan nilai t tabel dengan df=46 dengan 
α = 5%, diperoleh nilai sebesar -2,013. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai –t tabel 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.267 .862  -.310 .758 
STA -.279 .137 -.307 -2.039 .047 
SIZE -.012 .038 -.048 -.316 .753 
GROW -.114 .126 -.139 -.905 .370 
ROE .041 .086 .066 .473 .639 
BRISK -.057 .038 -.217 -1.491 .143 
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(-2,013) < t hitung (-0,905). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima sedangkan H1 ditolak 
yang mengartikan bahwa variabel Grow tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.  
Berdasarkan hasil dari pengujian variabel ROE menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,473 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,639. Sedangkan nilai t tabel dengan df=46 dengan α = 5%, 
diperoleh nilai sebesar 2,013. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (0,473) 
< t tabel (2,013). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima sedangkan H1 ditolak yang 
mengartikan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.  
Berdasarkan hasil dari pengujian variabel Brisk menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,491 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,143. Sedangkan nilai t tabel dengan df=46 dengan α = 5%, 
diperoleh nilai sebesar -2,013. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai –t tabel (-2,013) 
< t hitung (-1,491). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima sedangkan H1 ditolak yang 
mengartikan bahwa variabel Brisk tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 
Berikut ini adalah hasil uji parsial menggunakan software SPSS 22: 
 
Tabel 3.6 Hasil Uji Parsial 
     Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.267 .862  -.310 .758 
STA -.279 .137 -.307 -2.039 .047 
SIZE -.012 .038 -.048 -.316 .753 
GROW -.114 .126 -.139 -.905 .370 
ROE .041 .086 .066 .473 .639 
BRISK -.057 .038 -.217 -1.491 .143 
 
     Sumber : Data Sekunder  yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
3.4 Uji F (Secara Simultan) 
Berikut ini adalah hasil Uji F menggunakan software SPSS 22: 
                        
Tabel 3.7 Hasil Uji Simultan 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 8.721 5 1.744 1.704 .153
b
 
Residual 47.082 46 1.024   
Total 55.804 51    
                      
               Sumber : Data Sekunder Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
Hasil uji F mendapatkan nilai F hitung adalah 1,704 lebih kecil dari nilai f tabel 2,42 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,153 diatas 0,05 menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak yang mengartikan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Variabel STA berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal terlihat dari hasil nilai t 
hitung < nilai -t tabel (-2,039 < -2,013) ; Variabel Size tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Stuktur Modal terlihat dari hasil nilai -t tabel < nilai t hitung (-2,013 < -0,316) ; 
Variabel Grow tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal terlihat dari hasil 
nilai -t tabel < nilai t hitung (-2,013 < -0,905) ; Variabel ROE tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Struktur Modal terlihat dari hasil nilai t hitung < nilai t tabel (0,473 < 
2,013) ; Variabel Brisk tidak berpengaruh signifikan terhadap Stuktur Modal terlihat dari 
hasil -t tabel < nilai t hitung (-2,013 < -1,491). 
2.  Variabel Struktur Aktiva (STA), Ukuran Perusahaan (Size), Pertumbuhan Penjualan 
(Grow), Profitabilitas (ROE), dan Risiko Bisnis (Brisk) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Struktur Modal. Kesimpulan ini didapat berdasarkan hasil nilai F 
hitung < nilai F tabel (1,704 < 2,42). 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan pada keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 
yaitu sebagai berikut : 
1.  Bagi Perusahaan 
Perusahaan diharapkan dapat lebih mempertimbangkan faktor-faktor variabel lain seperti 
faktor persesuaian, pengawasan, posisi pajak perusahaan, fleksibilitas keuangan, dan 
konservatisme atau agresivitas manajemen, sehingga perusahaan dapat mengambil 
keputusan struktur modal secara optimal. 
2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan lebih banyak perusahaan, 
dan memasukkan variabel-variabel bebas lainnya diantaranya seperti faktor persesuaian, 
pengawasan, posisi pajak perusahaan, fleksibilitas keuangan, dan konservatisme atau 
agresivitas manajemen yang secara teori mempengaruhi Struktur Modal, serta 
menambahkan tahun penelitian lebih banyak lagi. 
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